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A. Latar Belakang

Menurut Badan Kesehatan Dunia yaitu World Heatlh Organization
(WHO, 2025) anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang
serius terutama bagi anak-anak, remaja putri, serta ibu hamil dan bersalin.
Secara global, prevalensi anemia pada wanita usia subur (15-49 tahun)
mencapai 30%, sementara pada ibu hamil prevalensinya mencapai 37%. Di
tingkat nasional, data Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) menunjukkan
bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil masih tergolong tinggi, yakni
mencapai 27,7%. Kondisi ini berkontribusi signifikan terhadap tingginya
Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia yang mencatat 4129 kasus pada tahun
2023. Jumlah tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat kedua tertinggi
di ASEAN (Association of Southeast Asian Nations).

Berdasarkan Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan
(2024) dari 97.667 ibu hamil yang menjalani pemeriksaan Hemoglobin (Hb),
sebanyak 4.971 ibu hamil (5,09 %) terdiagnosis mengalami anemia. Secara
spesifik, di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dari 2527 yang periksa Hb
terdapat 187 (7,40%) kasus anemia pada ibu hamil. Berdasarkan data pada
buku register Kesehatan lbu dan Anak (KIA) di Wilayah Kerja Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) Puskesmas Gumawang Tahun 2025 tercatat dari 318
ibu hamil yang telah menjalani pemeriksaan Hb, sebanyak 37 orang (11,63%)

mengalami anemia dengan kadar Hb dibawah 11gr/dL. Secara persentase



anemia di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Gumawang (11,63%) lebih tinggi
bahkan mencapai dua kali lipat lebih besar dibandingkan prevalensi tingkat
Kabupaten (7,40%) dan Provinsi (5,09%) sehingga diperlukan upaya
pencegahan dan penanganan yang lebih optimal untuk menurunkan angka

kejadian anemia pada ibu hamil.

Anemia selama kehamilan memiliki dampak pada ibu, janin, dan bayi baru
lahir. Kondisi ini meningkatkan risiko komplikasi kehamilan seperti hipertensi
gestasional, keguguran, kelahiran prematur, serta Berat Bayi Lahir Rendah
(BBLR) (Wang et al., 2025). Kondisi anemia pada ibu hamil juga berisiko
menyebabkan syok hingga kematian maternal saat persalinan. Sementara itu,
dampak buruk pada janin dan bayi meliputi kematian di dalam kandungan,
kematian neonatal, cacat bawaan, serta risiko anemia pada bayi yang dilahirkan

(Sari et al., 2022).

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya anemia
kehamilan adalah perubahan anatomi dan fisiologis tubuh ibu. Pada trimester
ketiga, volume darah meningkat dengan cepat, sementara pertumbuhan sel
darah merah tidak sebanding dengan peningkatan tersebut. Hal ini
menyebabkan terjadinya pengenceran darah dan penurunan kadar Hb yang

berkontribusi terhadap kejadian anemia pada ibu hamil (Armini et al., 2016).

Usia ibu hamil dapat memengaruhi risiko anemia, terutama jika usia ibu
relatif muda (di bawah 20 tahun). Hal ini dikarenakan pada umur tersebut

tubuh masih mengalami pertumbuhan yang membutuhkan zat gizi lebih



banyak. Jika zat gizi yang dibutuhkan tidak terpenuhi, akan terjadi kompetisi
zat gizi antara ibu dan bayinya. Selain faktor usia, tingkat paritas yang tinggi
juga dapat meningkatkan kerentanan ibu terhadap perdarahan dan deplesi gizi,

yang berkontribusi pada kejadian anemia (Agustina, 2024).

Jarak kehamilan yang terlalu dekat menyebabkan ibu mempunyai waktu
yang sangat singkat untuk memulihkan kondisi sistem reproduksi dan
rahimnya agar bisa kembali ke kondisi sebelumnya. Pada ibu hamil dengan
jarak yang terlalu dekat berisiko terjadi anemia dalam kehamilan, karena
cadangan zat besi ibu hamil belum pulih. Akhirnya terkuras untuk keperluan
janin yang dikandungnya. Pada saat hamil, jumlah darah dalam tubuh
meningkat sekitar 20-30% sehingga memerlukan peningkatan kebutuhan
pasokan besi dan vitamin untuk membuat hb. Ketika hamil, tubuh ibu akan
membuat lebih banyak darah untuk berbagi dengan janinnya. Tubuh
memerlukan darah hingga 30% lebih banyak dari pada sebelum hamil (Willy

Astriana, 2017).

Anemia juga berkaitan erat dengan masalah gizi dan dipengaruhi secara
langsung oleh konsumsi makanan sehari-hari. Apabila makanan yang masuk
kedalam tubuh memiliki nilai gizi yang baik dan mencukupi, maka status gizi
ibu akan terjaga. Sebaliknya, jika makanan yang dikonsumsi memiliki nilai gizi
yang kurang, hal tersebut dapat menyebabkan kekurangan gizi kronis.
(Nurrohmah et al., 2024). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
merekomendasikan implementasi suplementasi asam folat-besi (IFA) setiap

hari atau berselang (IFAS), serta mempromosikan tindakan gizi yang esensial



(Hutahaen dan Hasibuan, 2023). Hal ini dilakukan melalui kerja sama
multisektoral untuk intervensi spesifik, termasuk pendidikan gizi terhadap ibu
hamil (Arnianti et al., 2023; dan Olloqui Mundet et al., 2024). Dalam upaya
memenuhi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan target gizi global,
Pemerintah Indonesia telah menerapkan pendekatan pencegahan dan
pengendalian melalui peningkatan asupan makanan kaya zat besi, fortifikasi
pangan, penyediaan suplementasi mikronutrien (zat besi, asam folat, dan
lainnya), serta penguatan pencegahan penyakit melalui pendidikan gizi dan

konseling selama pelayanan antenatal.

Salah satu target prioritas nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 adalah penurunan stunting menjadi
14% pada tahun 2024 melalui implementasi intervensi gizi spesifik maupun
intervensi gizi sensitif. Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk
menurunkan stunting adalah dengan menurunkan prevalensi anemia pada ibu
hamil dan pada remaja putri. Hal ini bertujuan agar saat memasuki masa
kehamilan, ibu berada dalam kondisi tidak anemia. Anemia pada ibu hamil
merupakan salah satu faktor risiko terjadinya stunting yang perlu mendapatkan
intervensi sejak masa kehamilan (Kemenkes, 2023). Pemerintah Indonesia
menekankan pada pendistribusian Tablet Tambah Darah (TTD) sebagai
langkah prioritas untuk mencegah dan menangani anemia pada ibu hamil

(Kemenkes RI, 2018).



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jumrana dan Kasmawati
(2023), mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Puskesmas Batua Kecamatan Manggala Kota Makassar
Tahun 2023, diperoleh hasil analisis menggunakan uji chi-square dengan
Fisher Exact Test menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara umur ibu
dengan kejadian anemia pada ibu hamil (p= 0,027 < a 0,05). Selain itu, jarak
kehamilan menunjukkan nilai (p= 0,012 < a 0,05) yang berarti terdapat

hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada ruang
lingkup variabel dan lokasi penelitian. Penelitian ini telah menganalisis secara
simultan beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu
hamil, yaitu usia ibu, paritas, jarak kehamilan dan status gizi (Lingkar Lengan
Atas/LiLA). Penelitian ini telah memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang berhubungan kejadian anemia pada
ibu hamil. Selain itu, penelitian ini dilakukan secara spesifik di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Gumawang, yang memiliki karakteristik wilayah dan jumlah
ibu hamil yang berbeda dengan lokasi penelitian sebelumnya. Data lokal yang
diperolen ada 37 ibu hamil yang mengalami anemia dijadikan dasar
perencanaan dan evaluasi program pencegahan anemia pada ibu hamil di

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Gumawang secara lebih tepat sasaran.



Berdasarkan latar belakang tersebut, telah dilakukan penelitian mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Gumawang Tahun 2025 yang meliputi usia

ibu, paritas, jarak kehamilan, serta status gizi (LiLA).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas

Gumawang Tahun 2025.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Gumawang Tahun

2025.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi usia pada ibu hamil di Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Gumawang Tahun 2025.
b. Diketahui distribusi frekuensi paritas pada ibu hamil di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Gumawang Tahun 2025.
c. Diketahui distribusi frekuensi jarak kehamilan pada ibu hamil di Wilayah

Kerja UPTD Puskesmas Gumawang Tahun 2025.



d. Diketahui distribusi frekuensi status gizi (LiLA) pada ibu hamil di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Gumawang Tahun 2025.

e. Diketahui hubungan antara usia ibu dengan kejadian anemia pada ibu hamil
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Gumawang Tahun 2025.

f. Diketahui hubungan antara paritas dengan kejadian anemia pada ibu hamil
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Gumawang Tahun 2025.

g. Diketahui hubungan antara jarak kehamilan dengan kejadian anemia pada

ibu hamil di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Gumawang Tahun 2025.

h. Diketahui hubungan status gizi (LiLA) dengan kejadian anemia pada ibu

hamil di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Gumawang Tahun 2025.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian
Anemia Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Gumawang

Tahun 2025.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Palembang

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan Kkajian,

referensi, serta bahan pengajaran yang dapat memberikan informasi dan dasar



untuk penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor yang berhubungan kejadian

anemia pada ibu hamil.

b. Bagi UPTD Puskesmas Gumawang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
masukan dalam meningkatkan upaya pencegahan dan penanggulangan

anemia pada ibu hamil melalui peningkatan kualitas pelayanan antenatal.

c. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman,
wawasan dan pengetahuan dalam melakukan penelitian ilmiah, khususnya
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu
hamil, serta sebagai sarana penerapan teori dan metodologi penelitian yang

diperoleh selama pendidikan.
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